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Abstrak 

 

Dunia hiburan musik di Indonesia sekarang ini menyediakan berbagai macam 

jenis hiburan, salah satunya adalah tempat karaoke. Setiap orang berusaha untuk 

memenuhi kebutuhan hidup mereka sehingga terdapat beberapa orang yang 

bersedia bekerja sebagai pemandu karaoke meskipun citra yang ada di lingkungan 

sekitar buruk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kecerdasan spiritual dengan pengambilan keputusan pada wanita pemandu 

karaoke. Kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk menghadapi persoalan 

makna dan nilai, dalam konteks makna yang lebih luas. Pengambilan keputusan 

merupakan proses pemilihan alternatif terbaik dari beberapa alternatif secara 

sistematis untuk ditindak lanjuti sebagai suatu cara pemecahan masalah dalam 

melakukan aktivitas. Populasi penelitian ini adalah 150 wanita yang bekerja 

sebagai pemandu lagu di sebuah karaoke. Jumlah subjek penelitian sebanyak 105 

wanita pemandu karaoke yang diambil dengan menggunakan teknik incidental 

sampling. Pengumpulan data menggunakan Skala Kecerdasan Spiritual (25 aitem 

valid, α = 0,904) dan Skala Pengambilan Keputusan (22 aitem valid, α = 0,862). 

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, ada hubungan positif yang signifikan 

antara kecerdasan spiritual dengan pengambilan keputusan (r = 0,574 ; p<0,001). 

Kecerdasan spiritual memberikan sumbangan efektif sebesar 33% terhadap 

pengambilan keputusan pada Wanita Pemandu Karaoke di Kota Purwodadi, 67% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci: kecerdasan spiritual, pengambilan keputusan, pemandu karaoke 

 

Abstract 

The world of music entertainment in Indonesia now provides various kinds of 

entertainment, one of which is a karaoke place. Everyone is trying to make ends 

meet so that there are some people who are willing to work as karaoke guides 

even though the image in the neighborhood is bad. This study aims to determine 

the relationship between spiritual intelligence and decision making in women 

karaoke guide. Spiritual intelligence is the ability to deal with the problem of 
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meaning and value, in the context of a broader meaning. Decision-making is the 

best alternative selection process from several alternatives systematically to be 

followed up as a way of solving problems in conducting activities. The population 

of this study were 150 women who worked as a song guide in a karaoke. The 

number of research subjects were 105 female karaoke guides taken using 

incidental sampling technique. Data collection using the Spiritual Intelligence 

Scale (25 valid items, α = 0.904) and Decision Making Scale (22 valid items, α = 

0.862). Based on the results of simple regression analysis, there is a significant 

positive relationship between spiritual intelligence and decision making (r = 

0,574; p <0.001). Spiritual intelligence contributes 33% effective to decision 

making in Karaoke Guiding Woman in Purwodadi City, 67% influenced by other 

factor not examined in this research. 

 

Keywords: spiritual intelligence, decision making, karaoke guides 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman yang semakin modern terutama pada era globalisasi 

menuntut dunia untuk berubah dan berkembang secara terus menerus. 

Perkembangan dan perubahan yang terjadi tidak dapat dihindari oleh individu dan 

terkadang mengakibatkan suatu permasalahan yang sering terjadi di lingkungan. 

Perkembangan dan perubahan yang terjadi pada Globalisasi ini membentuk 

banyak berbagai macam hiburan dan kumpulan pekerjaan. 

Terdapat banyak pekerjaan yang ada di Indonesia, baik secara karir yang 

baik atau pas-pasan, bahkan terdapat juga pekerjaan yang menimbulkan 

permasalahan di suatu lingkungan pekerjaan tersebut. Pekerjaan yang menjadi 

suatu permasalahan biasanya merupakan pekerjaan yang lain dari pekerjaan yang 

biasa terjadi. Pekerjaan yang menjadi permasalahan saat ini salah satunya adalah 

pekerjaan sebagai wanita pemandu lagu di sebuah karaoke atau biasa disebut 

dengan wanita pemandu karaoke.  
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Dunia hiburan musik di Indonesia sekarang ini menyediakan berbagai 

macam jenis hiburan dari studio musik, klub malam, panggung dangdut, sampai 

yang terbaru dan sedang marak, yaitu karaoke. Berbeda dengan jenis hiburan 

musik lain, karaoke adalah sebuah hiburan musik dimana penikmatnya tidak 

hanya melihat dan mendengar musik yang sedang dimainkan, namun penikmat 

musik tersebut ikut ambil bagian dalam bermain musik, yaitu menyanyi dengan 

diiringi rekaman musik.  

Dari beberapa pemberitaan dan hasil wawancara dari beberapa 

masyarakat, rata-rata pemandu karaoke di berbagai kota memiliki citra buruk dari 

masyarakat sekitar, mereka selalu menggunakan baju mini, atau pakaian yang 

“menggoda” bagi kaum laki-laki. Selain itu, sebagian besar para pemandu karaoke 

terjaring kasus miras bahkan narkoba, hal tersebut seperti bagian yang tidak 

terpisahkan dari profesi para pemandu karaoke. Perilaku para pemandu karaoke 

ini membuat masyarakat resah karena bertentangan dengan norma sosial, namun 

para pemandu karaoke seakan acuh dengan kegerahan masyarakat. Mereka 

bertempat tinggal di daerah Jawa yang notabenya kota yang beragama dan 

berakhlak baik serta berbudaya ketimuran. Namun budaya dan pendidikan agama 

yang mereka dapatkan di kota dimana mereka tinggal tidak melekat pada diri para 

pemandu karaoke. Pengertian tentang pendidikan agama dan norma budaya yang 

ada pada para pemandu karaoke dapat mempengaruhi perilaku individu dalam 

mengambil sebuah keputusan dan penyelesaian masalah yang dihadapi.  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan sumbangan pengetahuan bagi 

perkembangan ilmu psikologi, khususnya untuk perkembangan psikologi umum, 
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dan psikologi sosial. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

masukan mengenai keterkaitan kecerdasan spiritual dan pengambilan keputusan 

pada wanita pemandu karaoke, sehingga dapat digunakan untuk merancang 

program preventif di lingkungan sosial subjek. 

 

Hubungan Antara Kecerdasan Spiritual dengan Pengambilan Keputusan pada 

Wanita Pemandu Karaoke 

Perkembangan jaman yang terjadi di dunia hiburan yaitu karaoke membuat 

dampak citra sosial yang negatif dan dinilai oleh masyarakat sekitar pada masa 

sekarang ini perlu adanya perbaikan atau perubahan agar lebih baik dimata 

masyarakat. Keadaan seperti ini akan menjadi masalah umum yang dihadapi oleh 

pihak pengelola hiburan karaoke dan para wanita pemandu karaoke, karena situasi 

ini akan terus menerus ada sampai adanya upaya perbaikan citra sosial yang ada di 

masyarakat. Kendala utama yang dihadapi sesudah dan sebelum upaya 

memulihkan citra negatif pada wanita pemandu karaoke adalah masalah perilaku 

individu wanita pemandu karaoke, disebabkan karena para wanita pemandu 

karaoke tidak menyukai adanya perubahan yang merupakan bagian dari upaya 

yang harus dilakukan agar nilai negatif tentang wanita pemandu karaoke sedikit 

berkurang.  

Pekerjaan menjadi wanita pemandu karaoke merupakan pekerjaan yang 

memiliki citra buruk bagi masyarakat. Citra buruk yang terjadi disebabkan karena 

para wanita pemandu karaoke memakai pakaian yang tidak sopan, berdandan 

menor, dan juga minum-minuman keras bersama dengan tamu pengunjung 
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karaoke. Hal inilah yang sulit untuk diterima oleh masyarakat sekitar, sehingga 

masyarakat memberikan nilai negatif tentang wanita pemandu karaoke tersebut 

karena dianggap telah melanggar atau tidak mengikuti norma-norma yang ada di 

masyarakat sekitar. Citra buruk yang ada di masyarakat sekitar tidak membuat 

para wanita tersebut untuk beralih mencari pekerjaan yang lainnya, yang lebih 

umum dan tidak menjadi sorotan oleh masyarakat sekitar, mereka tetap saja 

bekerja sebagai wanita pemandu karaoke dengan alasan karena sulit untuk 

mendapatkan pekerjaan yang lainnya, sedangkan mereka dituntut untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya beserta keluarganya.   

Gambar  

Bagan Hubungan Antara Kecerdasan Spiritual dengan Pengambilan Keputusan  

Tugas perkembangan masa dewasa adalah mencari 

pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

 

Kecerdasan Spiritual 
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Kesadaran diri tinggi Kesadaran diri rendah 

Moral tinggi Moral Rendah 
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Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pengambilan 

keputusan akan terbentuk dengan adanya kecerdasan spiritual individu yang baik. 

Kecerdasan spiritual yang baik akan membuat individu mampu memberi makna 

positif dari setiap pengambilan keputusan yang dilakukan, sehingga individu 

mengambil keputusan bukan karena paksaan melainkan karena kesadaran diri 

sendiri. Individu dengan kecerdasan spiritual yang tinggi mampu menyadari 

bahwa pengambilan keputusan akan membawa pengaruh yang positif bagi 

kehidupan dimasa sekarang dan yang akan datang. 

Terdapat hubungan positif antara kecerdasan spiritual dengan 

pengambilan keputusan pada wanita pemandu karaoke. Semakin tinggi 

kecerdasan spiritualnya, maka pengambilan keputusan akan bersifat baik, begitu 

juga sebaliknya. 

 

METODE  

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik incidental sampling. Sampel try out pada penelitian ini yaitu wanita 

pemandu karaoke di daerah Purwodadi. Subjek try out sejumlah 45 orang, dan 

Kontrol diri tinggi Kontrol diri rendah 

Kecenderungan pengambilan 

keputusan yang bersifat baik 

Kecenderungan 

pengambilan keputusan 

yang bersifat buruk 
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yang menjadi sampel penelitian adalah wanita pemandu karaoke yang berjumlah 

105 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode skala likert. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

Kecerdasan Spiritual dan skala Pengambilan Keputusan pada Wanita Pemandu 

Karaoke. Penelitian ini memiliki 22 item valid dan 6 item gugur pada skala 

pengambilan keputusan, dan 25 item valid dan 11 item gugur pada skala 

kecerdasan spiritual. 

Keseluruhan aitem terdiri dari dua jenis, yaitu aitem favorable dan aitem 

unfavorable. Alternatif pilihan jawaban terdapat pada kedua skala yang dibagi 

menjadi empat kategori, yaitu : sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), 

sangat tidak setuju (STS). Pada jenis item favorable, nilai berfungsi sebagai 

pilihan yang mendukung yaitu jawaban sangat setuju (SS) dengan skor 4, setuju 

(S) dengan skor 3, tidak setuju (TS) dengan skor 2, sangat tidak setuju (STS) 

dengan skor 1. Sedangkan pada item unfavorable, skor berlaku sebaliknya. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi (Anareg) sederhana yang 

diolah dengan program komputer Statistical Package for Social Science (SPSS) 

versi 15.0 .  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari analisis daya beda dan reliabilitas alat ukur, diperoleh hasil 

seleksi aitem pada skala pengabilan keputusan terdapat 22 aitem valid dan 6 aitem 

gugur dari total 28 aitem, dengan rix minimum 0.104 dan rix maksimum 0.571, α = 

0.862. Presentase aitem gugur adalah 21 % dengan ketetapan koefisien korelasi 
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minimal 0,321. Selanjutnya, hasil seleksi aitem skala kecerdasan spiritual terdapat 

25 aitem valid dan 11 aitem gugur dari total 36 aitem, dengan rix minimum 0,037 

dan rix maximum 0,690, α = 0.904. Presentase aitem gugur adalah 30,5% dengan 

ketetapan koefisien korelasi minimal 0,30.  

 Proses pengumpulan data dilanjutkan dengan memberi skor terhadap 

masing-masing aitem. Aitem yang telah diberi skor kemudian dianalisis. Analisis 

data dilakukan untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah diajukan 

dalam penelitian ini.  

Uji asumsi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui terpenuhinya 

syarat-syarat yang diperlukan oleh suatu data agar tetap dapat dianalisis. 

Berdasarkan uji normalitas terhadap variabel kecerdasan spiritual diperoleh nilai 

Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.721 dengan signifikasi p = 0.676 (p > .05). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa sebaran data kecerdasan spiritual memiliki distribusi 

normal. Sementara hasil uji normalitas terhadap variabel pengambilan keputusan 

diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.776 dengan signifikansi p = 0.584 

(p > .05). Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa sebaran pengambilan keputusan 

memiliki distribusi atau sebaran data yang normal. 

Uji linearitas hubungan antara variabel kecerdasan spiritual dengan 

pengambilan keputusan menghasilkan nilai koefisien F = 50.730 dengan nilai 

signifikansi sebesar p = 0.000 (p < .05). Hasil tersebut menunjukkan hubungan 

antara kedua variabel adalah linear. 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi (anareg) 

sederhana. Koefisien korelasi antara kecerdasan spiritual dan pengambilan 
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keputusan adalah sebesar 0.574. Koefisien korelasi yang bernilai positif 

menunjukkan bahwa arah hubungan kedua variabel adalah searah, artinya 

semakin tinggi kecerdasan spiritual maka semakin tinggi juga pengambilan 

keputusan, berlaku pula sebaliknya.. 

Berdasarkan Skor yang diperoleh, maka didapatkan gambaran umum 

mengenai kecerdasan spiritual dan pengambilan keputusan pada subjek yang 

diteliti, menjelaskan bahwa pada skala kecerdasan spiritual diperoleh skor 

terendah 28, skor tertinggi 88 dan skor rata-rata (mean) 52.70. Pada skala 

pengambilan keputusan, skor terendah yang diperoleh adalah 30, skor tertinggi 70 

dan skor rata-rata (mean) sebesar 48.04 

Subjek wanita pemandu karaoke tidak ada yang memiliki pengambilan 

keputusan yang sangat baik. Namun 19% subjek berada pada pengambilan 

keputusan yang sangat buruk, 59% pengambilan keputusan yang buruk dan 21.9% 

kecenderungan pengambilan keputusan yang baik. Selain itu, hasil dari penelitian 

dapat dilihat bahwa subjek memiliki kecerdasan spiritual sangat rendah 27.6%, 

53.3% subjek pada kategorisasi rendah, 17.1% subjek pada kategorisasi tinggi, 

dan 1.9% subjek memiliki kecerdasan spiritual pada kategori sangat tinggi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dari penelitian yang telah dilakukan maka 

kesimpulan yang diperoleh adalah terdapat hubungan positif antara kecerdasan 

spiritual dengan pengambilan keputusan pada wanita pemandu karaoke (r = 0.574 

; p < 0.000). Sumbangan efektif kecerdasan spiritual terhadap pengambilan 
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keputusan adalah sebesar 33% sedangkan 67% dipengaruhi oleh faktor – faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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